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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 02 INSTRUMEN PENELITIAN 
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INSTRUMEN PENELITIAN PEDOMAN OBSERVASI 

 

 
Pedoman Instrumen observasi ini disusun dalam rangka mengambil data terkait dengan penelitian 

yang dilaksanakan di kantor Pengadilan Agama Singaraja kelas II yang berjudul “IMPLEMENTASI 

PASAL 

116 KOMPILASI HUKUM ISLAM TERKAIT KEABSAHAN ALASAN 

GUGATAN 

PERCERAIAN DI WILAYAHHUKUM PENGADILAN AGAMA SINGARAJA” 

dalam 

 
melaksanakan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi pada saat melakukan observasi ditempat penelitian. 

 

 
No. Dimensi yang di observasi Hasil Observasi 

1. Gambaran umum tentang pengadilan agama  

2. Implementasi Pasal 116 KHI terkait Keabsahan Alasan 

Gugatan Perceraian di Wilayah Hukum Pengadilan 

Agama Singaraja 

 

3. Upaya Kantor Pengadilan Agama dalam 

Menanggulangi Perkara Gugatan Cerai 
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PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 
Pedoman Instrumen wawancara ini disusun dalam rangka mengambil data terkait dengan penelitian 

yang dilaksanakan di kantor Pengadilan Agama Singaraja kelas II yang berjudul “IMPLEMENTASI 

PASAL 116 KOMPILASI HUKUM ISLAM TERKAIT KEABSAHAN ALASAN GUGATAN 

PERCERAIAN DI WILAYAH HUKUM PENGADILAN AGAMA 

SINGARAJA” dalam melaksanakan penelitian di lapangan pedoman ini akan dikembangkan sesuai 

dengan situasi dan kondisi pada saat melakukan wawancara ditempat penelitian. 

1. Bagaimana Upaya Kantor Pengadilan Agama dalam Menanggulangi Perkara 

Gugatan Cerai terhadap Suami Akibat Kurangnya Tanggung Jawab terhadap Istri 

 

No. Pertanyaan untuk rumusan masalah nomor 1 

 
 

Bagaimana Implementasi Pasal 116 KHI terkait Keabsahan Alasan Gugatan 

Perceraian di Wilayah Hukum Pengadilan Agama Singaraja 

1. Dalam perkara perceraian apakah ada sebab-sebab perceraian dari penggugat yang 

tidak diatur didalam undang-undang? 

2. Pertimbangan hukum apa yang digunakan oleh para hakim dalam memutuskan perkara 

perceraian? 

3. Dalam pasal 116 Kompilasi Hukum Islam di huruf apa yang sering digunakan? 

4. Apakah ada korelasi antara Kompilasi Hukum Islam dengan peraturan perundang- 

undangan lainnya? 

5. Apa saja faktor-faktor internal dan external penyebab banyaknya alasan perceraian 

yang terjadi? 
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No. Bagaimana Upaya Kantor Pengadilan Agama dalam Menanggulangi 

Perkara Gugatan Cerai terhadap Suami Akibat Kurangnya Tanggung 

Jawab terhadap Istri. 

1. Dalam satu tahun ada berapa perkara perceraian yang ditangani oleh 

pengadilan agama singaraja? 

2. Apakah ada upaya mediasi yang dilakukan pengadilan? 

3. Apakah mediasi tersebut berhasil? Dan apakah pernah mediasi tersebut tidak 

berhasil? Apa alasannya? 

4. Apabila dalam persidangan hanya salah satu pihak yang hadir maka dilakukan apa? 

5. Apakah ada upaya para hakim dalam menanggulangi perkara perceraian? 
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LAMPIRAN 03 STRUKTUR ORGANISASI 

PENGADILAN AGAMA SINGARAJA KELAS II 
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LAMPIRAN 04 

BUKTI FOTO GUGATAN PERCERAIAN DAN 

MEDIASI 

DI PENGADILAN AGAMA SINGARAJA 
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Foto perkara perceraian Foto Perkara Mediasi 
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LAMPIRAN 05 DOKUMENTASI 

PENELITIAN 
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Suasana Penerimaan Pihak yang mendaftar 

perceraian di pengadilan Agama Singaraja 

 

 

 

 
a dengan Hakim Pengadilan Agama Singaraja Pemberian Data jumlah perkara di kantor 

Pengadilan Agama Singaraja 

 

 

 

 


